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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC) pada pembelajaran bahasa Indonesia aspek keterampilan menulis narasi di 

kelas V SDN 2 Drenges Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk dapat 

meningkatkan aktivitas siswa. Hal ini ditunjukkan dengan hasil pengamatan 

aktivitas siswa pada pelaksanaan tindakan siklus I memperoleh skor 21 dengan rata-

rata skor 2,33. Pada siklus II aktivitas siswa meningkat dengan perolehan skor 25,64 

dengan rata-rata skor 2,85.  

Aktivitas siswa k e l a s  V  SDN 2 Drenges Kecamatan Kertosono Kabupaten 

Nganjuk dalam pembelajaran menulis             narasi melalui model pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) menunjukkan bahwa 

hasil evaluasi di akhir  pembelajaran pada setiap siklusnya diperoleh data pada 

siklus I dengan nilai terendah 55, nilai tertinggi 85, rata-rata kelas 67,2 dan 

ketuntasan klasikal 44%. Pada pelaksanaan tindakan siklus II hasil keterampilan 

menulis siswa yang diperoleh dengan nilai terendah 65, nilai tertinggi 90, rata-rata 

78,2 dan persentase ketuntasan klasikal 92%. Dapat disimpulkan bahwa hasil 

keterampilan menulis siswa kelas V sudah memenuhi indikator keberhasilan yaitu 

sekurang-kurangnya baik dengan ketuntasan klasikal mencapai 80% (KKM Bahasa 

Indonesia ≥70). 
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B. Saran 

Berdasarkan simpulan yang diperoleh, maka peneliti memberikan saran 

sebagai berikut. 

1. Guru dapat meneerapkan model Cooperative Intergrated Reading and 

Composition (CIRC) dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya 

dalam aspek menulis dan membaca, karena dapat membantu siswa dalam 

mempermudah memahami isi cerita dalam suatu bacaan. Terdapat unsur 

cooperative/kerja sama antar siswa di dalamnya, jadi bagi siswa yang 

belum paham bisa dibantu teman lain dalam kelompok dan 

menggabungkan potensi yang mereka miliki untuk menyelesaikan 

permasalahan dengan menghadapinya secara bersama- sama. Khususnya 

pada proses membaca dan menulis, jika menggunakan model Cooperative 

Intergrated Reading and Composition (CIRC) semua siswa membaca dan 

memperhatikan isi dari suatu teks cerita yang dibacakan. Sehingga akan 

lebih mudah jika semua siswa memahami isi cerita yang dibacakan. Jika 

ada salah seorang siswa kurang paham materi yang disampaikan dalam 

proses pembelajaran yang sedang berlangsung, bisa dibantu oleh teman 

yang lain dalam satu kelompok. 

2. Penelitian tentang model Cooperative Intergrated Reading and 

Composition (CIRC) dapat dikembangkan lebih lanjut oleh pendidik 

maupun pengembang pendidikan lainnya. Dengan harapan tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara maksimal.


